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ABSTRACT

This study aims to apply the Quantum Learning learning method in an
effort for teachers to increase thematic learning activities during the covid 19
pandemic, which so far learning has not been going well because it is constrained
by the covid 19 pandemic. We carried out this research at SDN Kemiri I,
Tanjungsari District, Gunungkidul Regency.

This research is a classroom action research that takes place in 2 cycles
consisting of 4 stages, namely planning, implementation, observation, and
reflection. The data collection technique in this studi was through observation of
students and teachers, and interviews with a sample of teachers. As well as filling
in the instrument for increasing teacher activity in thematic learning.

Based on the results of the research that has been done, it can be
concluded that thematic learning carried out online was very effective during the
covid 19 pandemic, the score for the increase in thematic learning activities
through Quantum Learning with the results of the first cycle was 72.33 and the
second cycle was 87.75 with a score of 87.75. an increase of 15.42, this second
cycle score has exceeded the success indicator expected by researchers with an
average score of 87.75 with the criteria of "Good".
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode pembelajaran Quantum
Learning dalam upaya guru meningkatkan aktivitas pembelajaran tematik di masa
pandemi covid 19, yang selama ini pembelajaran tidak berjalan dengan baik
karena terkendala oleh pandemi covid 19. Penelitian ini kami laksanakan di SDN
Kemiri Il Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlangsung
dalam 2 siklus yang terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
observasi pada siswa dan guru, dan tindakan wawancara kepada salah satu sample
guru. Serta pengisian instrumen peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran
tematik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik yang dilaksanakan dengan daring ternyata sangat
efektif dilaksanakan selama pandemi covid 19, skor peningkatan pada keaktifan
belajar tematik melalui Quantum Learning dengan hasil siklus | sebesar 72,33 dan
siklus 1l sebesar 87,75 dengan skor kenaikan sebesar 15.42, skor siklus Il ini
besarnya sudah melampaui indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti
dengan skor rata-rata sebesar 87,75 dengan kriteria “Baik”.

Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Quantum Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang kita laksanakan pada hakikatnya satu upaya untuk
meningkatkan satu kompetensi tertentu tergantung terhadap apa pendidikan itu
dilakukan, dan pendidikan merupakan satu amanah dari Tuhan yang Maha
Esa, yang perlu kita kembangkan agar pendidikan yang kita memiliki satu
kompetensi untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan tehnologi yang
sekarang baru berkembang. Oleh karena itu, kita sebagai insan pendidikan harus
mampu mempertanggungjawabkan dengan penuh kekuatan dan penuh kesaaran
untuk meningkatkan kwalitas pendidikan yang sesuai dengan kompetensi Kita,
guru yang memiliki kewajiban mencerdaskan bangsa, melalui proses pebelajaran
di dalam pendidikan formal dan non formal. Oleh karena itu, setiap upaya
pendidikan yang Kita laksanakan tidak hanya dilandasi oleh nilai-nilai kemajuan
tehnologi tetapi harus memiliki karakter dan kepribadian yang mampu merubah
tatanan dan pola hidup siswa dalam belajar, sehingga siswa tetap memiliki
kepribadian dan iptek yang seimbang yang dihasilkan oleh manusia, sebagai hasil
renungan dari pengalamannya dalam belajar, lebih jauh nilai-nilai ke-Tuhanan
dan nilai yang bersumber dari Tuhan harus dijadikan landasan untuk menilai
pendidikan yang mampu menyeimbangkan karakter dan kepribadian dalam
pengembangkan ilmu pengetahuan yang dipelajarari, dan untuk menentukan

sejauhmana nilai yang diperoleh dalam belajar, karena baik dan tidak baik



didalam belajar itu sudah diatur dalam tujuan pendidikan Nasional (Sadulloh,
2012.).

Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989 Bab 1, Pasal 1,
dijelaskan bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja disampaikan
untuk menyiapkan peserta didik dalam belajar, melalui kegiatan bimbingan,dan
pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang yang
dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran di masa covid ini
sangat perlu diperhatikan, karena hal ini sangat brpengaruh terhadap aktivitas
belajar siswa. Karena Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka meningkatkan
dan mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyelesaiakan pada proses
pendidikan khusunya pada diri sendiri, sebaik mungkin dengan selalu berinteraksi
dengan lingkungannya. Dalam mengarahkan pada proses pendidikan ini sasaran
dan perubahan dapat tercapai secara perlahan lahan sebagaimana yang diinginkan
pada diri sendiri dalam mencapai tujuan pendidikan (Hamalik, 2014.).

Guru sebagai pendidik yang profesional seharunya mempunyai citra dan
teladan yang baik di lingkungan sekolah dan di masyarakat, sehingga harus
mampu meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran, bahwa guru itu layak
menjadi panutan serta teladan yang baik di masyarakat sekelilingnya, maka guru
juga harus mampu di jadikan motor penggerak dalam kebijakan pendidikan
selanutnya karena guru itu merupakan unsur aparatur Negara dan abdi Negara.
Karena itu, guru secara mutlak perlu mendapatkan appresiasi sebagai tokoh
pendidikan, karena guru harus mengetahui kebijksanaan-kebijaksanaan

pemerintah  dalam bidang pendidikan, (Soetjipto dan Kosasi. 1999.). Guru



menjadi faktor utama yang ikut menentukan mutu pendidikan yang di kelolanya
karena guru selalu berhadapan langsung dengan  peserta didik dalam proses
pembelajaran. Guru adalah salah satu pendidik professional yang memiliki tugas
utama adalah: membimbing, mengajar, mendidik, serat melatih, dan
mengevaluasikan, terhadap tugas yang menjadi tanggungjawabnya.

Berbicara masalah pendidikan yang sekarang kita hadapi maka kegiatan
pada setiap lembaga pendidikan adalah merupakan satu proses pembelajaran.
yang meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam berinteraksi dikelas .
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, menuntut
guru untuk lebih memperhatikan perbedaan antara individual satu dengan individu
yang lain yang fokusnya pada pengelolaan siswa, guru sebagai subyek,
intelektual dan psikologisnya yang menjadi satu kompetensi yang harus dihadapi
perlu mendapat perhatian yang serius. Oleh karena itu, tampaklah dua posisi
subjek dimana guru bertindak sebagai pihak subyek sebagai orang yang mengajar
dan sekaligus pemegang kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan , sedangkan siswa adalah pihak obyek yang akan di dewasakan
dalam proses pembimbingan dan pelatihan dalam pembelajaran. Hubungan
diantara guru dan siswa perlu didasari oleh hal-hal yang bersifat mendidik dalam
rangka pencapaian tujuan dalam setiap pengelolaan dalam pendidikan sehingga
guru memiliki satu peran penting dalam meningkatkan pendidikan. (Riduwan,
2010.)

Belajar dan mengajar pada prinsipnya suatu perbuat atau aktivitas . yang

dilakukan oleh guru dan siswa dalam satu pemahaman yang sama yang



dilaksanakan dalam aktivitas dalam ruang kelas dengan di atur dengan pola jam
dan waktu tertentu, aktivitas dalam pendidikan merupakan prinsip penting dalam
proses pembelajaran. Aktivitas  dalam pembelajaran merupakan suatu hal
penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan pembelajaran sehingga
belajar mengajar yang ditempuh benar-benar memenuhi sarat sehingga mampu
memperoleh hasil optimal dalam pembelajarannya. Aktivitas yang dilaksanakan
dalam pembelajaran tidak cukup hanya mendengarkan penjelasan guru saja,
tetapi lebih kompleks dari itu. Aktivitas siswa memiliki satu tujuan yang ingin
dicapai melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan murid. Makin
tinggi kegiatan dalam aktivitas belajar siswa tentunya makin tinggi pula hal hal
materi yang diterima siswa dalam pembelajaran, secara pemahaman makin tinggi
pula peluang dalam belajar, maka keberhasilan dalam pengajaran akan semakin
tinggi pula hasilnya, berarti kegiatan guru dalam mengajar, harus mampu
merangsang kegiatan siswa dalam melakukan berbagai aktivitas dalam belajar.
(Nana Sudjana, 2009.)

Upaya guru dalam pembelajaran merupakan usaha ataupun kegiatan yang
mengerahkan satu tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu tujuan dalam
pembelajaran yang lebih efektif. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, hal ini tentunya harus dilakukan dan
disesuaikan dengan kondisi pada para siswanya dalam proses pembelajaran, guru
dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar meliputi usaha-usaha dalam
mengaktifkan indera, akal, ingatan dan emosi siswa secara menyeluruh.

Dalam meningkatkan aktivitas kegiatan belajar pada siswa dapat dilakukan



dengan lebih memperhatikan metode dalam mengajar dengan tepat, efisien dan
efektif dalam pelaksanaan pembelajaran . Sebagaimana dikatakan oleh slameto
agar peserta didik dapat menerima, dan menguasai dalam mengembangkan
bahan pelajaran secara utuh, maka guru harus bisa memilih dan menyampaikan
dengan cara yang tepat yang perlu direncanakan dengan baik sebelum memulai
proses pembelajaran berlangsung. salah satu upaya yang dapat dilakukan guru
untuk mempengaruhi kegiatan aktivitas dalam belajar pada siswa, yang nantinya
mampu meningkatkan kegiatan dalam belajar mengajar dan dapat memberi
motivasi dari hasil belajar siswa secara utuh, guru dalam meningkatkan aktivitas
belajar benar-benar harus dapat membantu dalam memahami materi pelajaran
yang disampiakan oleh guru tanpa ada rasa jenuh dan bosan serta bertindak aktif
serta kreatif dalam proses pembelajaran yang dilakukan. (Slameto, 2003.).

. Untuk lebih menanamkan nilai-nilai karakter yang tercermin pada sikap
dan kepribadian yang diperoleh siswa melalui pembelajaran dibangku sekolah
secara formal. Melalui aktivitas belajar yang baik dapat diseimbangkan dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari hari dengan lebih mengedepankan karakter dan
sikap, dengan pola pikir siswa sesuai dengan jenjang pendidikan dan kelas yang
di tempuhnya. (Fadlillah, 2014.). Pembelajaran tematik yang dilaksanakan
sebagai pendekatan baru dalam pembelajaran merupakan satu seperangkat
pengetahuan dan wawasan dan aktivitas berpikir siswa dalam merancang butir-
butir dalam nilai nilai pembelajaran yang ditujukan untuk menguntai tema yang
sedang di sampaikan, topik maupun pemahaman dan keterampilan yang diperoleh

siswa sebagai pembelajaran merupakan transfer ilmu dari guru secara utuh dan



padu, karena inti dari pembelajaran ini bagaimana meningkatkan aktivitas siswa
dalam meningkatkan pembelajaran di masa covid 19. Atau dengan pengertian lain
pembelajaran dalam pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menghubungkan antar pendidikan karakter dan ilmu pengetahuan kognitif,
dapat terus berjalan dan mampu meningkatkan aktivitas dalam belajar, karena
ilmu tersebut menghubungkan sejumlah konsep dari berbagai mata pelajaran yang
di sajikan dan beranjak dari suatu tema tertentu ke tema lain sebagai pusat
perhatian atau mengembangkan pada materi tematik pada setiap tema yang di
berikan berupa , pengetahuan atau keterampilansiswa secara stimulan dari guru
untuk peserta didik melalaui pembelajaran tematik , di SDN Kemiri Il Kecamatan
Tanjungsari.

Saat ini dunia pendidikan sedang terganggu karena adanya wabah virus
corono yang sangat meresahkan karena proses pembelajaran sangat terganggu,
kita tidak bisa melaksanakan pembelajaran secara normal dengan alasan takut
terkena virus corona, karena adanya gangguan tersebut maka bagaimana guru
menciptakan agar pembelajaran tetap berjalan dengan lancar, beberapa kegiatan di
tempuh untuk mendapatkan satu pemahaman yang bisa mampu memberikan solusi
yang tepat agar pembelajaran dapat efektif berjalan, untuk mendapatkan gambaran
tersebut maka peneliti mengambil salah satu sampel, salah satu guru kelas V di
SDN Kemiri Il, di wilayah Kecamatan Tanjungsari, untuk mewawancarai, solusi
apa yang tepat agar pembelajaran dapat berjalan, dari hasil wawancara di ambil
satu kesimpulan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik maka, perlu adanya

pembelajaran jarak jauh agar siswa tetap aman dan nyaman dalam belajar dan di



pilihnya pembelajaran dengan metode Quantum Learning, karena pembelajaran
Quantum Learning ini pembelajaran yang memberikan rasa aman nyaman dan
menyenangkan serta tidak membosankan.

Wabah coronavirus yang dapat menyebabkan penyakit yang disebut Covid
19, yang bisa menyebabkan kematian apabila tidak segera mendapat penangannan
semua dunia merasa terganggu terhadap adanya virus corona ini di berbagai
negara termasuk Indonesia, hal ini berdampak pada berbagai bidang termasuk
pendidikan baik dari TK sampai PT semua kena dampak virus ini, . Saat ini juga
dunia pendidikan sedang menghadapi permasalahan yang cukup kompleks dengan
adanya virus corona 19 .

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid 19. Proses belajar
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh yang bertujuan
untuk memutus mata rantai penyebaran covid 19. Salah satu himbauan dalam
pembelajaran yang dilaksanakan melalui daring karena dengan daring akan lebih
efektif, karena dengan daring merupakan pemanfaatan jaringan internet.
Pembelajaran daring membuat siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, karena
daring siswa berada di rumah dan siswa dapat belajar kapanpun dan dimanapun.
Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti
classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom maupun melalui
whatsapp group. Pembelajaran ini merupakan satu inovasi pendidikan untuk

menjawab tantangan yang dialamai siswa yaitu dengan adanya wabah covid 19



serta mencegah virus sehingga pembelajaran dibuat yang variatif.

Berdasarkan kajian dari beberapa penulis yang dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri Kemiri 1l Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul , guru harus
mampu meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran tematik, dalam pelaksanaan
pembelajaran dan sudah tampak adanya perubahan, sebagai upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan satu aktivitas belajar siswa, seperti memberikan
kesempatan kepada siswa agar terlibat secara aktif selama berlangsungnya proses
pembelajaran di sekolah dan guru juga menggunakan media pembelajaran yang
tepat guna memotivasi siswa dalam belajar, agar siswa tidak bosan alam belajar an
tetap semangat belajar meskipun alam kondisi covid 19. Namun demikian, penulis
masih ditemukan beberapa kendala dilapangan seperti :

1. Masih ditemukan guru yang tidak bersemangat ketika pelajaran
berlangsung, khususnya dimasa pandemi covid-19.

2. Masih ada guru yang tidak memperhatikan, keselamatan siswa dalam
belajar.

3. Masih ada guru yang malas mengajar karena takut tertular covid

4. Guru tidak memiliki alternative lain dalam pembelajaran

5. Aktivitas pembelajaran rendah.

Melihat gejala-gejala yang ada dilapangan, maka penulis tertarik untuk
melakukan satu penelitian dalam skripsi ini, dengan menggunakan metode
pembelajaran quantum learning dengan harapan akan terjadi perubahan pada
aktivitas dalam pembelajaran, dimana metode ini guru mengajak siswa dalam

suasana pembelajaran lebih nyaman dan menyenangkan, sehingga siswa akan



lebih bebas dalam menentukan berbagai pengalaman baru dalam belajar,
dipilihnya pembelajaran dengan quantum learning diawali dengan adanya
wawancara dengan guru tentang kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran di
masa pandemi covid 19, dimana guru merasa kesulitan dalam menyampaikan
materi pembelajaran karena satu alasan takut tertular covid 19, dari hasil
wawancara dapat kita ambil satu metode pembelajaran quantum learning,
melalui daring Maka sebagai solusi penulis mengambil satu judul skripsi,
“Upaya Guru Dalam Meningkatan  Aktivitas Belajar pada
Pembelajaran  Tematik di Masa Pandemi Covid 19 Melalui
Quantum Learning, di SD Negeri Kemiri Il Kecamatan Tanjungsari

Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2021/2022”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka rumusan
masalah dalam Penelitian ini adalah : “Apakah Melalui Quantum Learning
dapat Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran Tematik dimasa Pandemi
Covid 19, pada guru — guru di SDN Kemiri Il Kecamatan Tanjungsari,

Kabupaten Gunungkidul, Tahun Pelajaran 2021/2022.”

C. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini mempunyai karakteristik yang relative sama
dengan penelitian yang lainnya. penelitian yang dilakukan adalah peningkatakan

hasil belajar siswa dimasa pandemi covid 19, dalam pembelajaran tematik pada
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siswa kelas V di SDN Kemiri Il, Keamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul.
Adapun penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang tekait dan hampir

sama dengan penelitian yang akan di teliti antar lain:

Heldani (2019) yang meneliti “ Penerapan Model Pembelajaran Tematik Dimasa

Pandemi covid 19, untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V di SDN

Kerdonmiri Kecamatan Rongkop Tahun 2020

Hasil pada peneitian ini menyimpulkan bahwa dengan pembelajaran jarak
Jauh melalui media HP dengan sistim daring, 80 % siswa dapat meningkatkan
aktivitas  belajar, serta siswa tidak merasa bosan ketika belaar dan tetap fokus
pada materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru di masa pandemi covid 19
pada pembelajaran tematik.

Keuntungan dari penelitian yang disampaikan oleh Heldani ( 2019 ) siswa
mampu menerima materi pembelajaran melalui media HP dengan 80 % lebih baik,
dari hasil penelitia yang di disampaikan dengan media HP tersebut siswa tidak
merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan harapan dari kami
peneliti dengan pembelajaran Quantum Learning dapat meningkatkan lebih dari
80 % siswa kelas V di SDN Kemiri Il Kecamatan Tanjungsari, serta akan
menekan adanya penularan covid 19, sehingga meskipun terjadi pandemi covid 19

tidak akan menurunkan aktivitas belajar siswa khususnya dalam belajar tematik..

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran tematik dimasa
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Pandemi covid 19 melalui pembelajaran Quantum Learning, pada siswa kelas V

di SDN Kemiri 1l Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul.

E. Manfaat Penelitian

Peneltian yang dilaksanakan di SDN Kemiri 1I, Kecamatan Tanjungsari

Kabupaten Gunungkidul memiliki dua manfaat antara lain :
1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah refrensi buku penelitian, dalam meningkatkan aktivitas
pembelajaran tematik dan sekaligus memberikan informasi mengenahi
berbagai hal yang berkaitan dengan aktivitas dalam meningkatkan

pembelajaran tematik di masa pandemi Covid 19
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
dalam upaya peningkatan aktivitas belajar peserta didik, sehingga
dapat merubah prolehan pringkat yang lebih maksimal dalam

belajar khususnya dimasa Pandemi Covid 19.

2) Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan siswa dalam

pembelajaran

3) Meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dimasa pandemi
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b. Bagi Guru

1). Dapat di jadikan sebagai bahan kajian untuk koreksi diri dalam
proses pembelajaran, sekaligus untuk memperbaiki kualitas diri

dalam mengajar.

2). Mampu menciptakan metode pembelajaran yang menarik di masa

pandem covid 19

c. Bagi Sekolah

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam meningkatkan kemajuan sekolah dalam pembelajaran

2) Untuk memperbaiki praktek pembelajaran supaya lebih efektif dan
dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik di sekolah dasar

negri Kemiri Il, Kecamatan Tanjungsari.

3) Sebagai kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran tematik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilaksnakan selama empat bulan, ternyata hasil
penelitian pada aktivitas guru dalam meningkatkan pembelajaran di masa covid
ini mampu meningkatkan aktivitas siswa alam belajar. khususnya dalam
pembelajaran tematik, dengan tepat dan benar. Dengan Quantum Learning
pembelajaran tematik, aktivitas siswa benar benar meningkat.dinyataka bahwa
melalui upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran dengan quantum learning

siswa merasaaman nyaman dan terhinar dari covid 19.

Hasil penelitian pada siklus Il diperoleh hasil peningkatan yang baik,
kalau kita bandingkan dari siklus | yang dalam data diperoleh skor yang lebih
baik, pada keaktifan belajar siswa dalam mengajar tematik melalui Quantum
Learning pada siswa kelas V di SDN Kemiri I, dengan nilai rata rata siklus 11
sebesar 87.75 skor ini sudah sesuai harapan peneliti. Nilai sebesar itu tentunya
sudah memenuhi harapan, kemudian hasil siklus I skor rata rata sebesar 72.33
naik sebesar 15.42 dari siklus 11, skor ke Il ini besar nya sudah melampaui
indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti dengan skor rata rata sebesar

87.75 dengan “kriteria Baik*

75
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B. Saran-saran

1.Kepada Guru
Agar guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik di masa pandemi
covid ini meggunakan metode Quantum.Learning agar pembelajaran menjadi

aman dan nyaman dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran tetap efektif.

2.Kepada Peneliti

Berikan dukungan moral maupun spiritual terhadap guru-guru dalam
mengekspresikan gaya dan kemampuan mengajarnya terutama dalam menerapkan

tehnik dan penerapan metode yang tepat

3. Kepada Siswa

Diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran dan

memberi rasa nyaman dalam pembelajaran, serta tidak tertular covid.
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